BAB IV
USAHA SRI RATU SAFIATUDDIN DALAM MENGEMBANGKAN NEGARA
A. Meningkatkan Kedudukan wanita

Dalam abad ke-16 dan 17 keduduken wanita dalsm masya- °
rakat - sudeh tinggi. Hal ini dibuktikan oleh kenyataan-ke-
an sejah. Mereka telah dipercayakan untuk memduduki  tempat
atau jabatan yang tinggi dalam pemerintahan. Pada mase Peme-
rintehan Sultan Al Mukammal, telah diangkat seorang wanita
menjedi Iaksamana Angkatan Leut yaitu Msla Hayati. Di sam=-
ping menjadi pemimpin barisar prajurit wanita ia telah  di-
percayakan pula menjadi protokol istana. Pada masa Iskandar
Muda telah dibentuk satu divisi prajurit wanite yeng bernams
pasukan "EKemala TJjahaya™ yeng dipimpin oleh puteri Iskandar

Muda yaitu Safistuddin.’

Ddlam Adat Meuwkuta Alem (Ugdang~undang Dasar Kerajaan)
Aceli Darussalam. Islam telah di asmbil menjadi Dasar Negara

den Al-Qur'an serta Hadits telah dinyatakan sebagai  sumber
hukum, maka kedudukan wanita dalam Kerajasn Aceh Darussalam
disesuaikan dengan ketentwan Al-Qur'an dan Hadits. Pada masa
itu pula dikeluarkan sebuah peraturan yang menunjukan 'babwa
wanits mempunyai kedudukan yang sama dengan pris dalam ma-
syarakat. Peraturan itu terkenal dengan name "ILebs Sihareu-

kat atau Atra Meusyarikat". Di dalam peraturan ita ditentu-

1)Drs. Zakaria Ahmad, Sekitar Keradﬂaan Atjeh Dalam
Tahun 1520-1675, Penerbit Medan, halaman .
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kan bahwa si-istri mempumyai hak yang sama dengan si-suami

atas laba yang diperoleh selama mereks menjadi suedi istri.2

Al-Qur'an pun telah menegaskan, bahwa manusia dicip-
takan dari sumber yang satu, yaitu dari Nabi Adem, baik wa-
nita atau pria, baik yang berkulit putih ataupum ..berkulit
hitam, karema itu keduduksn pria dengan wanita sapa derajat
dalam pandangan Allah.

Sebagaimana dalam firmen Allah surat Annisa ayat 1 ¢
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Yang artinya: "Hei sekaslian manusia, bertagwalah ke~
pada Tuhan-mu yang telah menciptaken kamu ri se~-
orang diri, dam dari psda-Uya fAdaw) Allah mencip-
takan 1ntri; dan dari peda keduanya Allah memperkem-
bang biakan lski-laki dan perempu@n yang banyak. Dban
berta§wslah kepade Allah yang demgan (memgergnnakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu samwa kain, den

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga den mengawasi kamu. (3

Dalam Al-Qur'sn terdapst ayat-ayat yang menegaskan,
bahwa tiap-tiap wukmim yang berusaha, baik wanita adéupun
pria, pasti akan mendapat balasan dan pahala seswal denganm
kadar amalannya.

Sebagaimana dalam firman Allah surat Ammisa ayat 32:
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2)Ibid, halaman 97.

3)Depag. RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qurfan
Al-Qur'an dan Terjemsh, Jekarta, 1978, halaman 114.




95

Yang Artinya: Den janganlah kemu iri hati terhadap
apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu
lebih banyak dari sebashagian yang lain. (Kerena)

bagi orang laki-laki ada bahagisn dari pada apa
yang mereka usahakem, dan bagi para wanita ( pun )
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,dand<en=-
honlah kepada Allsh sebagian dari karunia-Nya. Se-
sungguhnya Allsh Maha Mengetehui segala sesuatu. (4)

Sebagai seorang ysng mendalami ajeran-ajakan Islam
Ratu Safiatuddin bertekad hendak mewbuktikam bahwa hak
dan kewajiban sama dengan kaum pria yang telah diberikan
kepada kawum wanita dilaksanaken, baik dalam kehidupan 80-
sial, kekidupan ekonomi, atau dalem kehidupan politik,
kecuali bidang-biidang yeng telah ditetapkan kekhususannya.

Dalam melaksanakan maksud itw, pertama-tama Ratu
safiatuddin akan dapat meningkatkan kedudukan den marta-
batnya, dalam segala kehidupan. Karena itm Ratu mengan-
jurkan bahkan mewajibkan wanita belajar. Kepada wanita
diberi kesempatan seluas-luasnya, sama geperti pris, bey
'erja dalam lembaga negare dan badeam-badan pemerintahan:s

““-.Biviat Kéumela Cahaya yeng prajurit-prajuritaya
dari wanita, yang dibentuk oleh ayahnya sebagai Devisi
Pengewal Keraton, dilanjutkan bshkan disempurnakan. Arma-
da Inong Bale (wanita janda) yang dibentuk di zeman peme-
rintahan Riayat Sysh Saidil Mukewmil, di mena telah di-

sngkat panglima pertamanya Jaksamana Mala Hayati, di pe-

4)Ib.‘-'.d., halaman 122.

S)A. Hasjmy, Tahun Aceh Merdeka Di Bawah Peme-
rintshan Ratu, Bulan %Iﬁfang, Jakaxrta, 1011y hal. 121.
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lihara dsn dibina terus, yang prajukit-prajuritnya tidak

lagi terdiri dari para wanita janda, tetapi semua wanita.“'

1. Majlis Mahkemah Rakyst

Dengan dipelopori Puteri Pshang, pada Rasa pemerin-
tahan Sultan Iskandar Muds teleh dibentuk suatu lembaga
perwakilan rakyat dinamaken "Majlis Mahkamsh Rakyat", se~
kalipun anggota-anggotanys fidak dipilih oleh rakyat, te-
tapi diangkat di entara cerdik pandal delam tiap-tisp mu=-
kim.

Karena Puteri Pshang ysng wempelopori pembentukan
Majlis Mshkamsh Reakyat, maka nama puteri Pahang diabadikan
dalam sebuash Hadih Maja (ajaran ateu doktrin atau kata-
kata berhikmat dari orsng-orang tua) yamg berbunyi:

Adat bak poteu meureuhom,

huku bak syiszh Ulama,

Kanun bak Putrou Phang,'
Reusam bak Laksamans. (éﬂ

Hadih Mazja ini suatu ajaran tentang pembagisn  ke-
kussaan dalem negara; suatu teori yang telsh dipraktekan
dalam Kerazjsan Aceh Darussalam semenjak lama...Maksud 3 dan
urzisn deri Hadih Maja tersebut, yaitu:

a. Kekuasaan eksekutif stau kekuassen politik berada dita-
ngan Sultan (Xepala Negara, sebagai kepala eksekutif);
Ini terksndung pada baris pertama: Adat bak poteu meu-

6)ibid, halaman 122.
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reuhom, (Pemegeng kekuasaan politik/ Adat adalah sultan),

b. Kekuasaan yudikatif atau pelasana hukum berada ditangan
Ulema yang menjadi Kedli Malikul Adil (Ketua Mahkamah
sgung). Ini terkandung pada baris kedua: Hukom bak syish
Ulama, (Pemegang kekuasasn hukum adeslah Ulama)e.

c. Kekuasaan Legislatif atauw kekuasaan pembuat undang=-
undang bexada di tangan rekyst, yang dalam Hadih Maja
ini dilambangkem oleh Puteri Iahang, karena dia yang
mempelopori pembentukan Mejlis Mahkamah Rekyat. Ini ter-
kandung paede baris ketiga: Kanun bek Putre Phang, (Peme-
gang k ekuasaan pembustan undang-undang adalah Puteri Pa-
hang sebagai lambang dari pada rakyat).

d. Dalam keadasn persng, segala kekuasaan Berada delam ta-
ngan Panglima Tertinggi Angkeatan Persng. ini terkandung

- “pada. baris keempatl: Reusam bak Lekseumsnsa, (Reusam yaitu
segala peraturan yang dibust oleh pimpinan Angkatamn Pe-
rang pada waktu megara dalam bahaya atau dalam keadaan
Perang). T

Dari catatan ini jelas pula, bahwa yang menppidpord
pembe tukan Dewan Perwakilan Rakyat di Aceh yang bernama

Majlis Mshkamah Rakyat adalah wanita, yaitu Puteri Pahamg,

permaisuri Iskandar Muds dari Istans Pahang. Sejak semula

berdirinya, anggota-enggota Majlis Mahkamsh Rakyat sudah

T)Ibid, halaman 123.
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terdiri dari pria dan wanita, gsekalipun jumleh wanitanya
masih terlalu aedikit.a

Di saman Pemerin¥ahan Ratu Safiatuddin Majlis Mah-
kamah Rakyat (Parlemen) mengadasken perubahan-perubahan su-
sunen snggota Baden Legislatif terdiri dari 73 oramg dan
didalamnya ditempatkan 16 orsmg wanita turut duduk dalam
majlie itw untuk sams-sama mengadakan perubahan ‘- -susunan
anggota Badan Legislatif dengan kaum wanits mengatur uzus-
an negara guna mempertimbangkan kebijaksanaan Ratu dan me-
neliti segalas adat dan hukum yang layak déisalurken kepada

rakyst swpaya tetap adil dasm maknul;g

Di sini perlu sekali penulis csntumken susunan Ba-

den Perwakilem Rakyat (Perlemen) adalah sebagai berikut:

“1,..Syahil 11. Si Halifah (wanita)

2. Bujsng Jumat 12. Ahdal

3. Ahmad Bungsu 13+ Abdul Gani

4. Ahmad Yatim 14. Abdul Majid

5. Abdul Rasyid 5. Si Sanah (wanita)

6. Paini Said 16. Guysh Hamid

T. Iskandar 17. Isya

8. Maina Thalib (Turki) 18. Hiayet

9. Ahmad Dewan 19. Si Nysk Bunga (wanita)

10. Si Nysk Bunga (wanita) 20, Maimunah

a)Ibid, halaman 124,

9)Prwf. Dr. Iswail Suny, S.H., Bunga Rampail Tentan
Aceh, Bharatara Karya Aksara, Jakarts, 1950, EaE. 288,
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22.
23,
24.
25,
g6.
27.
28.
29,
30,
3.
32
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
4.
42.
43.
44.
45.
46.

8iti Cehaya (wenita)
Mahkiyah (wanita)

Si Buket

Si Mamnan

Ahmad Jalil

Bem Muhammad

Si Nyak Apakat
Guysh Nazir (Tuarki)
Si Nyak Puan (wanita)
Abdul Hamid

Malik Saleh Samir
Chatib Muazam

Abdul Rahman

Imam Muazam

Badaya

Buyam Aramsyah
Nadisah (wanita)
Mayur Muhammwad (Turki)
Dapa Ahmad Syah
Penghulu Mualim

Sri Dewa

Si Syad

St (Manyak

Si Nyak Ti Cahya (wanita)

Ahmad Ratib

Si Minhan

99,

47. Si Hebibah (wanita)
48. Mustafa

49. Si Rajuna

50. Ai Aman Pana

51. Si Nysk Rih

52. Zamzami

53. Si Syadin

54, Gu yash Rahsia (Turki)
55. Raja Megat

56. Abu Gaseh

§7. Badal Mustup

58, Umt Puan (wanita)
59. Siti Awan (wanita)
60. Umi Nyak Angka (wanita)
61. Si Aman

62.5f Ryask Campli

63. Abdul Hakim

64. Si Mawsr

65. Si Manis

66 Abdul Majid

6T7. Ibrehim Rasia

68. Abdullah

69. Umar

T0. Abdul Rahim

Tie. Mayuddin

T2. Harun
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73. Abdul Muthalib.'©

Di antara 73 orang Parlemen itu, O orang memegang
fungei Wézir (Mentri) duduk dalam kabinet Sultannah itu
gsedangkan 64 orang sebagai Parlemen. Daftar nama-nama ang-
gota parlemen imni dipetik dari nasksh Keanun Alsyi Derussa-
lam (tats negara) yang tersimpul dalam khasanah kitab-
kitab di Dayah zlmarhum Teuku Tamoh Abe, yang sekareng da-
lam tangen A. Hasjmy Eks Gubernur Kepala Daerah Istimewa
Aceh.

Dengan terdepatnye neskeh lama yang tersebut di
ates ini berarti peds permulsan abad XVII telah ada Dewan
Perwakilan Rakyat di Aceh, yang di bentuk oleh Iskandar
Muda, tokoh agung yang miljten anti kolonisl, imperialisme
yang telah mengusir Portugis di Sumatera dan Malaya. Par-
jemen dalam pemerintahan membuktikan bshwa Sulten  sangat
mengutamakan hukum demi keadilan rakyaet danlhek gzasi rak-
yat semgat diutemaken. Pungsi Mehkamah inf wtuk memecah-
kan perscalan perundang-umdangan (Hukum den tata negara)
dengan seksama dan menetapkan peraturan yang dapat memak-

markan negara dan melindumgi hak azasi rakyat.

Kadli MaliRul Adil di tunjuk menjadi ketua Masjis
Mahkemeh Rakyst, sedangken orang Kaya Seri Laksamana Per-

10)1pid, haleman 289.

11
)Ib:l.d, halaman 290.
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dana Mentri di tunjuk menjadi ketua Badan Pekerja Mahkamah
Rakyat itu yang beranggota 9 orang, yaitu dipilih dari T3
anggota. Adapun snggota Badan Pekerjs priode pertams di za-
men Ratu Safiatuddin; yaitu sebagai berikut:

§{. Sinyak Tampli (wanita)

2. Ibrahim

3. Abdullah

4, Umar

5. Abdur Rehim

&. Muyiddin

7. Si Mawar (wanita)

8. Harun

9. Abdul Muthalib. e

. Mgke tidak heranlah apabila Retu gafiatuddin tidak
térlalu gulit untuk weluluskan undang-undang apa gsaja me-
ngenai perbaikan nasib dean peningkaten kedudukan wenita da-
lam masyarakat Aceh. Disinileh dapat dilinat keahlian dam
kebijaksanaan Ratu gafietuddin, dimema tiap-tiap usaha
untuk memingkatkan kedudukan wanita selalu di tempuh lewat
Majlis Makkamah Rakyat yang diketual oleh Kadli Malikul
Adil sendiri, sehinggae langkah-langkeh dalam memberi nilai

ysng layak kepada jenisnya didukung oleh hukum, ysng kare-

nya tidak mudah dikutak-katik orang. 15

11)3. Hasjmy, Op-cit, halaman 125.
13)Ibtd, halaman 126.
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2. Penyediaan Rumah Bagi Angk Perempuan

Berdasarkan pengalasmen-pengalaman ge jarah mase lalu
dimana si-istri setelah kawin terus diboyong ke rumsh suami
sehingga karenanya kedudukan jgtri sengat lemsh dan rumah-
tangganya itu, sekalipun gi-istri dinsmakan *Ibu Rumshtang-
ga". Dalam hal dediikian, jika terjadi sengkets antara ei-
guemi dengan si-istri, senantiaaé gi-suami mengancam dengam

kata-kata: "Engkau hanys menumpang di rumahku ini I ".

Kalau sengkeya berakhir dengen perceraian, maka de-
ngsn sendirinya gi-igtri diusir dari rumsh suaminya, dan si
jstri lmrus pulang kerrumah orangtuenya kalesu masih ada atau
terlunta-luntas Keduduken wanita dalam kehidupan sosial
yeng demikian, sangat jelek dan dapat men jerumuskan wanita

ke Jjurang kesesatan.14

Keadaan sosial yang demikien, menurut Ratu Safiastud-
din, perlu segera diperbaiki. Maka diejuken swatu  rencana
undang-undang kepada Mejlis Mahkamah Rskyat, yang pada da-
sarnya bertujuan untuk merubah keadaam yang dianggap Jjelek
itu . Dengan kebijaksansan ketusnya, yaitu Kedli Malikul
Adil, ekhirmya rencana undang-undang itu disapkan men jadi

undang-undang.

Inti maksud dari pada undang-undeng itu, yaitu:

1. Tiao-tiap orangtua haruslah menyediakan sebuah rumah

(menurwt kadarnya) kepada anaknya yang perempuan, kalau

14)A. Hasjmy, Lot-cit, halsman 126.
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dia telah dipersuamikan, rumah itu diserahkean menjadi
milik si amak.

Kecuali rumeh, juga harus diberi baremg sepetak sawsh,
sebidang kebun dan seutss emas.

Si suami harus membawa sepetak sawah (umong peuneuwou)

kepade istrinya yang wenjadi milik ei istri dan sekedarm

. pakaian emas.

Si suemi harus tinggal bersama istri di rumsh istrinya.
Selama mereka masih tetap hidup rukun~-damai, maka sega=-
la harta itu (rumah, sawah, kebun yang berasal dari ke-
dua pihak) menjadi milik bersama.

Harta kekayasn yang didapatinya selama dalam perkawin
an, adslah menmjadi milik berssma, artimge' 50%¥ wmenjadi
milik si suami dan 50¥% menjadi milik si istri.

Apabila terjadi perceraian, maka si suami harus pergi
dari rumah istrinya, dén harta-herta pembawaannya (sa-
wah, kebun dan sekedar perhiasan emas) waktu dia mula-
mula kawin, haruslah tinggal menjadi hak milik si istrj
sementaras harte yang didapatinys selams masa dalam per-
kawinann ¢(hareuta sihareukat), dibagi dua, yaitu 50 %
boleh dibawanya/ diambilnya.

Selama masa iddah setelah perceraian, segals nafkah hi-

dup si istri menjadi tamggung jawab bekas suam1.15

15)1b1d, halemen 127-128.
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Keduduken wanita pade abed ke-16 dan 17 dalam wma-
syarakat suadah tinggi, mereks Jsudsh dipercayakan untuk
menduduki jabatan dalam pemerimtahan. Dalam Meukuta Alam
un Islam telsh df ambil me jadi dasar negara, maka kedudukan
wanita dalam Kerajaan Aceh Darussalam disesuaikan dengan
ketentuan Al-Qur'am den Hadits, Ratu Safiatuddin bshkan me-
wajibkan wanita untuk belajar sawa seperti pria. Dém.Divisi
Keumals dan Armade Inong Bale disempurnakan, .dsn segala
usgha untuk meningkatkan kedudukan wanita ditempuh melalui
Majlis Mahkamah Rakyat.

B. Mempertahankan Kemerdeksan Aceh Darussalam

Di masa pemerintahan Ratu Safiatuddin, wilsyah-wila-
yah Kerajaan Aceh Darussalam satu persatu terlepas (._"dard
pengawasamnya, itu adalah hasil deri suatu pemufekatan Ba-
rat untuk wenghancurkem Lima Besar Islam, bukan karena wi-
laysh-wilayah itu berkebendak melepaskan diri dari Aceh,
seperti yang ditegaskan Muhammad Said dalam bukunya *'-Aceh

Sepan jang Abad.16

Inilah yang dihadapi Kerajaan Acebh Darussalam, baha-
ya penjajahan Berat terhadep Islam, dimana Aceh dan wila-
yah-wilayah daerahnya menjadi salah satu dari sasarannya.

Dengan jatubnya Malaka ke tangan Belanda, maka ang-
katan lautnya dengan mudah despat mengontrol perairam Selat

16)1b1d, helemen 144.
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Malaka, karema Angkatan Laut Aceh setelah wafat Iskander
Mude mengalami kemundursn, sehingga akhirnya sudsh tidak
mawpu melaskukan pengawasan terhadap persirénqyang men jadi
uratnadi perdagangannys. Untuk mendapatkan wilaysh-wilayah
kerajaan yang kays dengan timeh di seberang Selat Malaka,
yaitu Persk, Kedah, Pahang dan lain-lain, menjadi imcaran
utam@ VOC Belsnda. Untuk mendepatkan wilayah-wilayah ihis
Belanda melakukan bermacam tipu daya; kadang-kadang dengan
bujuk rayw, demgen gertak, den sering dengam politik adu-
domba dan hasut fitmhdh, dan adakalanya dengan perun&ingan
dan diplomasi.'!

Sekalipun kekwatan Aceh telah menurun, terutama
angkatan lautnya, namun Retw Safiatuddin tidak mudah dapat
dipaksakan kemauan Belanda kepadanya, bahkan Ratu bersikap
keras dan tegas dalam perundingan di samping diplomasi
yang halns, seperti yang dilwkiskan ahli sejarah Muhammad
Said: Mengenai soal kenegarsan (termesuk peristiwa Perak),
mase perkunjungen Vlemingh itulah yang dibicarskan  sema-
tang-matangnya Vliamingh wenceritakan bahwa Belanda terpak-
sa bertindek tegas di Perak, katanya umtuk menghindari ke-
rugiannya, Tapi Sultannah sama sekali tidak mudah dapat
dipengaruhi oleh Vlamingh. Boleh dikatakan bshwa Belanda
ketika itu pulang dengan tengan Kawpa Karena yang dituju

17’Ibid, halaman 145-146.



tidak tercapai. 'C

"rajul Alam sama sekall tidak meu mendesak  Persk
supaya mau memberinya monopoli timah itu, Winstedt menga-
takan antara lain: Tahun 1645 diperpuat perjanjian antare
Belanda dan Aceh, tetapi bertentangan oiang—Qrang Islam
India menikmati perdagangan timah demgan Aceh dan Sepenan-
jugg Melayu. Sebhaliknya VOC tidak dapat menerima apa=apa
selain kata-kata muluk dan muka manis. ‘Jelaslah di sini

19
bahwa tajul Alam'telah memainkasn diplomasinya yang tajem.

Pada tahun 1647 Belanda mencoba merintangi mereks
di negeri-negeri itu supaya tidak membeli timéh ke Aceh
dan Perak. ikibatnya Kantor dagang Belanda di Surat kene
serbu. terpaksa kantor fifu di tutup pada tvahun 648.
Belanda pun mengaéakan blokade terhadap Aceh, Ternadap
tindakannya ini Sultansh melakukan balasan, kantor Belande

i Aceh di tutup.2C

Perhubungan Aceh-Belanda sejak itu terkandas.Tetapi
pada tahun 1650 Belanda berhasil mendekati Aceh kewbali
dan membuat perjanjian, yaitu perjenjian monopali timah di

Perak. Hasil persetujuan baru itu dipertegas oleh Sultanah

TB)H. Muhammad Said, Aceh Sepanjang Abad, Waspada,
Medan, Cet. II, 1981, halaman 533.

19)

A. Hasjmy, Op. Cit, halaman 147.

2O)H. Muhammad Said, Op. Cit, halamen 389.
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dangan mengirim utusan bersame Truijman ke Perak, untuk
memberi tahu supays perjanjian itu dipatuhi oleh Sulthan

Perak dan rakyatnya.

Sultan Perak pun membuat perjanjian dengan Belandg
dan ia pun mengaku memenunhi perjanjian Aceh-Belanda. Ada-
pun isi perjanjiannya sebagai berikut :

i. Bahwa Belanda mendapat monopoli timsh di Perak.

2., Bahws oraeng-orang Eropa lain dan India tidak diperbo-
lehkan berdagang ke Perak.

5. Cukal timah ditetapkan 11 dalam 140, harganya ditetap-
kan Jjuga.

Setelah disétujui Sultan Perak, Isi perjenjian itu dibawa

kembali ke Aceh, untuk disahkan oleh Sultanah Aceh bersa-

ma wakil Belanda. Perjanjian itu ditandatangani di Aceh

pada tanggal 15 Desember i650 M. 24
Dalam hal perjanjian ini, Ratu Safiatuddin dan
Sultan Perak memainkan "Diplomasi Kancil" yang sangat

lihai, yaitu keduanya dengan cara ranasia menyurun rakyat
Perak agar tidak mematuhi perjsnjian tersebut seperti
yang digambarkan Muhammad Said : " ... hubungan Aceh de-
ngan Perak cukup baik, berlmbtmg karem2a Sultan Perak
{(Muzaffar Syah II) adalah keluar dengan almarnum Iskandar

Tsani suami Ratu Sariatuddin. Karemna hubungan ! ini~ dan

21)Ibid, halaman 390.
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karens bantusn Acehleh maka Raja Sulung mendapat kursi
kesultanan di Perak. Tidaklah hersm Jike setelah Raja
Sulung atau Mugsaffar Syah II memjadi Sultan Perak, kedau-
latan Aceh atas Persk tetap diskuinya. Walaupun perjanji-
an pemerintah dengan pemerintah (Aceh/ Persh dengan  Be-
lamnda) sudah ditendatengami, dem Sultan Perek sedia mema-
tuhinmya, tetapi Rekyst Perak tidek mam menjual timahnya
kepada Belenda. Perjanjian tersebut dianggap merugikan
dan mengurangi kebebasan Persk umtuk memilih sendiri de-

ngen sispa mereka berniaga...v™}

Karema Belands menggunakan kekerasan dan paksaan
supaya hak monopolinys dipatuhi,tmakd,tarjadilah perla-
wanan beberapa bulan kemudian pada tahun 1651. Dengan di
pimpin Temenggung den Syehbandar, rakyat Perak pun me-
nyerbu Ioji dan pertahanan Belanda, beberapa serdadu dan
pengawal Belanda tewas dibumuh. Greng-oreng Beleanda yang
sempat melepaskan diri, lari meninggalkan Perak. ~Perjan-
jien monopoli timah menjadi gagal.zz

Melihat Belanda yang semakin ganas den cerobeh ti-
dak saja diperairan Selat Malaka, tetapi juga di  Pantai
Baret Sumatera, maka Ratu samgat kuatir kalau-kalau per-
ekonomian rakyastnya ukan hancur dan kekuasaan Belanda
akan bertambah. Untuk itu, maka Ratu mengadaken persiapan

perang dan akan berperang cara besar-besaran melawan Be-

22)3. Hasjmy, Bp-cit, halaman 148.
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landa. Demikian kesimpulan Ilyas Sutan Pamenan, yang se-
lanjutnya menyatakasn bahwé Sri Ratu Safiatuddin yang akan
menghadapi perang yang besar dengan VOC, mendekatkan diri
kepade Persatuan Dagang Inggeris serta meminta " » bantuan

persenjataan, yang berupa meriam, senapan dan mesiu.

Siasat den diplowesi Ratu yang begitu lihai  sa-
mengagetkan VOC Belanda, sehingga sebelum sampei bentuan
Inggeris, Belanda merubsh sikapnysa den mengulurkan tangam
kepada Ratu den minte berunding lagi, di mana dari perun-
dingen yang diprakasai Belanda menghasilkan perjanjian
yang antara lain :

f. VOC akan menghentikan blokade atas P¥rak

2., VOC tidak skan memdirikan sebuah benteng (loji) di Pe-
rak

3, VOC akan memberikan kepada Aceh peraentaéh antara lain
merism, senapan dan mesiu. H

Dengan perjanjian @fﬁ, untuk sementara terhindarlsh ba-

23

haya persng antara Aceh demgan Belanda.

Beberspa tahun kemudian ternyata Belanda melangger
perjanjian di.atas, bahkan merekas melakuksn blokade ter-
hadap wilayah-wilayah kerajaan di pPantai Barat Sumatera,
yang ingin mereka kuasei yang emas dan lada. Karena Ang-
katan Teut Aceh telah menurun, meka Ratu tidak r ~_. mampu

23)Ibid, halaman 149.
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untuk membuka blockade Belanda itu.

Akhirnya untuk sementara, terpaksa Ratu Safiatuddin
menerima suatu perjanjian baru, yang antara lain berbunyi:
1. Hanya VOC yang diizinkan datang ke Minangkabau untuk
mengambil lada.

2. Bangsa-bangsa asing lainnya, bangsa-bangsa barat,maupun
bemgsa timur, seperti Imggeris, Portugis, Arab, Melayu,
Jawa, Tionghoa, Keling dan Bugis dilarang bermiaga di

pesisir barat Sumatera.

Perjanjien baru ini, dengan hati berat disampaiken
Sri Ratu kepada Pejabat-pe jabat di Tiku, Ulskan, Pariaman,
Inderapura, Painan, Padang den laim-lainnya, dan kemudian
Retu menyerahkan kepada pejabat dasn rakyat sétempat melak-

sanakannya, ataupun memberi pendapat yang lain.z4

Kebijaksansan bunyi surat imi ditanggapi dengan bi-
jeksana pula oleh para pejabest kerejean ini, sehingga para
Panglima dan para Syahbandar Kerajaen di Salida, Indeyapu~
ra, Tiku dal lain-lainnya meminta kepada VOC tukaran kain
yang lebih banyak jika wmtuk mendapatkan lada, hal ini
sangat memberatksn begi VOC, karens menguratgi keuntungan-
nya. Waktu Belanda menggertaek, behwa mereka tidak mau mem-
beli lada yang semahal itu, para Panglima dan Syahbandar

24)1vi4, halemen 150.
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menjawab, supaya VOC mencari lada d¢ tempat lain, di luar

/s

pesisir Barat Sumaters, sehingga VOC texrpaksa mengalah.’

Sewaktu Bekanda diizinksn mendirikan Kentor Dagang
di ibukota Negara Banda Aceh Darussalam, pendirian itu ba-
ru sajs akan dimulsi, terdemfarlah berita bahwa Kantor De-
gang VOC di Perak terbaskas dam di seramg oleh rakyat, se~-
hingga tebunuh sewbilan pengawsl Belanda di sana. Gubernur
Belanda di Malaka, Direck Séhoutem, segera ke Perak dan
melakukzsm tindakan yang melanggar kedaulatan Aceh, seperti
mendiriken pengadilan den mengngkap rakyat yang menyerang
itu.

Sungguhpun Direct Schouten tidak dapat membuktikan-
nya, tetapi dia mengemukakan prasamgka dan perasaan curiga
bahwa Aceh turut campur dslam hal yang wengerikanritu. Si-
kap Belanda ini diketahui oleh Sri Ratu, yang merasa ter-
hina oleh sikap VOC itu, sehingga timbul amarah Ratu, texr-

utema tentang pendirian pengadilan Belanda di sama.

Karena merasa kedaulatannya tersinggung, maka de -
ngan geram Ratu bersabda: n74{dak}ah tahu VOC bahwa Perak
{tu masih masuk delam wilayah Kerajaanku, dan segala - se-
suatu yang dilakukan di sana haruslah demgan persetujuam.
dan izinku terlebih dshulu ? Berdasarkan apa VOC melakuken

pengadilan didalam Kersjaanku ? Dari mana diperolenya hak

2
untuk bertindak yang demikien.?" ?

25)1bid, helamen 151-153.
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Di waktu itu, Retu mengeluarkan perinteh untuk me-
lareng semua kapal-kepal VOC berlayar diperairan ;- pedtal
Barat Sumstera, dan tidak boleh menyinggahi pekabuhan-
pelabuhan. Dengan sikap Ratu yang sangat tegas itu, ter-
bukti bahwa pada masa itu Kerajasn Aceh Darussalam masih
merupakan satu kerajaan yang kuat dan disegani. Ta  tidak

gentar menghadapi VOC, yang sema §gin kuat.26

Rupanya VOC sudah tidak berdaya di wilayah Barat
Sumatera, Belanda mencoba memgirim Angkatan Lautnya ke
Pentai Barat Sumatera, tetapi hasilnya tidak dapat diha-
rapkan, kecuzli menambah amarah Retu. Karema itu Belsanda
mengalihkan pandangan ke sebelah Pentai Timur Sumatera,
yang Jjuga merupakan uratnadi perekomomian Aceh, di m-o-mana
Belands menghadspk dan melakukan hal yang serupa sehingga
hubungan dengam Aceh bertambah bﬁruk.27

Setelsh gagal menghadapi Ratu safistuddin dalam
berbagai perundingan, maka Belanda mencari jalanmulain. Pe-
wimpin-pemimpin, terutama pemimpin-pemimpin adatnya, di
hasud dan diperimtah untuk melawan Aceh dan memisahkan di-
ri dari Kerajaan Aceh Darussalam, di mana Belanda berdedia

membantunya.

26)1b54, halaman 153.

27)1b1d, halamen 154.
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Setelah hasutan itu berhasil, maka dalam tahun 1665
diadakan persengkokolan Painan, yang dimamakan "Perjanjian
Painan#, yaitu:

1. Belanda akan membantu Mimangkabau mengusir kekuasaan
Aceh dari Sumatera Barat dan akan melimdungi Padang da-
lam segala corak serangan yang mungkin datang dari ke-
rajaan itu.

2. Sebaiknya Belanda akan memperoleh monopoli perdagangan

geluas-luasnya di Sumatera Barat.

Setelah "Perjanjian Painan", termyata i Aceh masih
mempunyai pengaruh yang sangat besar di Minangkabau. Belum
seorangpun di amtara renghulu-penghulu yang ‘turut menanda-
tangani perjanjian itu, yang berani bertimdak menentang
pceh.
pada tahun 1664, Belanda mencoba mengirim tiga buah
kapal perang ke Pantai Barat Sumatera di bawsh pimpinan
Jacob Couw, untuk memancimg pertempuran. Pancingan .- . ini
berhasil karena dengsn segera Ratu memgirim - ! pasukan=-
pasukannys untuk memgusir Belanda seluruhnya dari Sumatera
Barat dan mereka dilarang melamjutkan perdagangan emas dan
Jada di sana. Kekuatan Aceh di Minangkabau belum berkuwang
sehingga Jacob terpakss menyingkir ke Inderapura, yang da-
pat dicapainys dalam bulan’'Oktober 1664.28

28)1pid, halaman 156+,
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Setelsh memerintah lebih dari tigapuluh tahunm, pada
tanggal 23 Oktober 1675, Sultanah Ratu Tajul Alam Safia-

tuddin Syah Johan Berdaulat berpulang ke Rahmatullah.

Kesan-kesan temtang pemerimtahan Ratu Safiatuddin,
di tulis Muhammad Said emtara lain sebagail berikut:

" ... kemampuannya memerintah cuku mengagumkan.
Benar wilayah-wilayah bamyak yang ganggal, tapi Jje-
ngan dilupakan bshwa yang dihadspinya waktu itu
adalah VOC yang sudah bertambah kuat dan tajam ku-
kunya, Keuletanmya mengagumkan lawannya8 eeee”

Ilyas Sutan Pamenan menilai pemexrimtahan Rat Safia-

tuddin, antara lain sebagai berikuts

n ... dalam waktw yang cukup lama itu, kelihatanlah
bahwa bagindapun memilikl sifat-sifat yang mulia,
sehingga bagimda dijungjung tinggi oleh rakyatnya.
Demgan kebijaksenaan yang sangat ulung dan ketang -
kasan yang amat samngat, bagimnd& dapat mempertahan-
kam hak-hak hidup rakyatmya. Perdagangan dan perka-
palen mereka berjakan terus, sungguhpun secara ke-
jam dihalang-halangi oleh pelaturan monopoli dan
Blokade Belanda, dan sungguhpun oleB voc tiap-tiap
ussha Sri Ratu untuk kemakmuran dan keselamatan
rakyatnya dinamekan permiagaan gelap den penyelun-
dupan e.."

H. M. Zainuddin dalam bukunya Srikandi Aceh menilai
Ratu Safiatuddin, antara lain sebagai berikut:

m ... sifat Ratu Safiatuddin cukup tangkas dan bi-
jaksana menentang subversif Belands. Ini dapat di-
perlihatkan bahwe baginda sebagdi seorang wahita

dapat memerintah 34 tahun lamanya (1641-1675), ini
bukan waktu ya pendek, bahkan dalam keadaan yang

g gen’ting eses" £9)

29)Ibid, halaman i56=157.
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Ratu Safiatuddin memegang tampuk pemerintahan sela-
ma 34 tahun . Masa pemerintahan Ratu Safiatuddin ¢ jadalah
masa yang penuh dengan bahaya penghianatan dari seseorang
atau tokoh-tokoh yang ingin menduduki singgasanay lebih-
lebih masa itu masa yang berbahaya ditinjau dari kedudukan
VOC yang semakin kuat, Belisu cukup tangkas dan bijaksana
dalam mengendalikan roda pemerintahan. Karena bekiau dan
rakyatnya anti kolonialisme, meka perjuangan rakyatnya te-

rus dilakukan di bawah pimpinan Beliau.





